BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Shirat al mustaqim dalam al-Quran digambarkan sebagai jalan yang dapat
mengantarkan manusia kepada Allah dengan melakukan segala sesuatu
yang diridloi-Nya baik itu berbentuk ‘ubudiyyah (pengabdian) maupun
amaliyyah (perbuatan). Yaitu dengan tidak menyekutukan-Nya dalam
beribadah, taat kepada Nabi dan RasulNya, berpegang teguh pada

KitabNya, beragama Islam, serta beramal shaleh.

2. Shirat al mustagim oleh mufassirin diartikan sebagai berikut:

1) jalan para Nabi dan orang-orang yang mengikuti jejaknya. Sebagaimana
yang di jelaskan oleh hasbi ash-shiddiqiy, al Qusyairi.

2) jalan Kebenaran Sebagaimana yang di jelaskan oleh sayyid Qutb, Abu
Qatadah dan Mujahid.

3) Islam Sebagaimana yang di jelaskan oleh: Jabir bin Abdullah, Maimun
bin Mahran, Ismail bin Abd Al Rahman, Abdullanh bin Muhammad
“Uqail, Ibnu al Hanafiyyah, Abd al Rahman bin Zaid bin Aslam, Al
Thabari dan Al Dlahak.

4) Kitabullah atau al-Qur’an Sebagaimana yang di jelaskan oleh: Ali bin
Abi Thalib, Ibnu Abbas, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir dan al-Tsauri.

5) Penghambaan diri kepada Allah Sebagaimana yang di jelaskan oleh

Ibnu Katsir.
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3. Arti shirath baik secara hissi maupun maknawi keduanya saling berhubungan
karena keselamatan seseorang dalam melintasi shirath di alam akhirat
sangat tergantung dengan bagaimana ia melintasi shirath dalam kehidupan
di dunia ini. Dengan beragama Islam, taat kepada Allah dan Rasulnya serta
berpedoman terhadap al-Qur’an berarti ia telah menapakinya dan niscaya

akan selamat baik di dunia maupun di akhirat.

B. Saran-saran

1. Setelah mengetahui secara terperinci makna dari shirath al mustaqim, maka
hendaklah kita selalu berhati-hati dalam melakukan semua aspek aktifitas
kehidupan dengan berpijak kepada al-Qur’an dan Hadits, agar mendapatkan
keselamatan dalam menapaki jalan yang lurus dan mendapatkan
kebahagiaan dunia akhirat.

2. Mengingat shirath al mustaqgim merupakan hal yang meski harus dilintasi
oleh semua umat manusia maka hendaknya kita tidak berhenti-berhenti
untuk memohon kepada Allah agar selamat dan mendapat keridhoan-Nya
dengan menjalankan apa yang diperintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

3. Sebagai pemula tentu saja dalam kajian ini banyak kesalahan dan kekurangan
yang perlu untuk disempurnakan. Oleh karena itu kajian ulang terhadap

tema skripsi ini secara lebih kritis dan sistematis sangat diharapkan.



